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ABSTRAK 

Kondisi industri perbankan di Indonesia yang berkernbang pcsat hingga 
pertengahan tahun 1997 mengalami perubahan cukup dmstis sejak J uti 1997, yaitu 
saat Indonesia rnengalami krisis ekonomi. Sebagian besar bank rnengalarni kesulitan 
dalarn permodalan sebagai akibat dari kenaikan suku bunga yang cukup tinggi, yang 
rnenirnbulkan rnasalah negtJlive spread. Narnun, ada fcnorncna rncnarik dari Icsunya 
kondisi industri perbankan tersebut. Bank syariah temyata lebih tangguh dan lahan 
terhadap krisis ekon{F~iI karena bank syariah menggunakan sistem bagi hasil yang 
relatif tidak terpengaruh oleh suku bunga, sehingga dapat meminimalisasi masalah 
negalive .\pread. 
Skripsi ini menguraikan pcrbedaan kcgiatan usaha bank konvcnsional dcngan 
bank syariah, khususnya dalam hal penerapan sistem bagi hasil yang rnerupakan 
alternatif dalam sistem perbankan di Indonesia. Skripsi ini juga mengana1isa kine~ia 
keuangan dan kesehatan Bank Muamalat Indonesia (BM!) sebagai bank syariah, dan 
rnembandingkannya dengan kinerja keuangan bank-bank konvensional yang beraset 
sarna dengan BML Basil dari analisa tersebut menunjukkan bahwa BM! rnerniliki 
kinerja keuangan yang baik dan tidak kalah dengan bank-bank konvensional, bahkan 
BMI dapal rncngungguli kincrja bcbcrapa bank konvcnsional, sehingga sistcm bagi 
basil dapat digunakan sebagai faktor pendukung dalam rnencapai keunggulan 
bersaing di industri perbankan. 
Kesimpulan yang diperoleh dari peneJitian ini adalah : 
1. 	 Perbedaan mcndasar an tara bank konvensional dengan bank syariah adalah 
penerapan sistern bagi hasil yang tidak menetapkan fixed rate, melainkan 
disesuaikan dengan besar keuntungan yang diperoleh bank dan nasabah kredit 
2. 	 BMT yang menerapkan sistem bagi hasi1 rnemi1iki kinerja keuangan yang baik, 
yang menunjukkan kondisi permodalan bank, kinerja rentabilitas, kinerJa 
likuiditas, dan posisi dcvisa ncto yang tidak melanggar ketcntuan Bank Indonesia, 
sehingga BMI dikategorik~n sebagai bank sehat (kategori A). 
3. 	 Penerapan sistem bagi hasil yang menghasilkan kine~ia keuangan BMT dan 
mcnjarnin kelangsungan usaha bank mcrupakan salah satu faktor bagi BMI untuk 
mcncapai keunggulan bersaing dibanding bank-bank konvcnsional. 
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